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ABSTRAK

Teh herbal merupakan salah satu jenis teh yang terbuat dari berbagai macam tanaman herbal
berkhasiat. Salah satunya daun alpukat, jahe merah dan bunga rosella dapat digunakan dalam
pembuatan teh herbal. Daun alpukat berpotensial memiliki aktivitas antioksidan. Jahe merah memiliki
rasa pedas yang sangat kuat sehingga manfaatnya untuk menghangatkan tubuh, rosella memiliki
khasiat sebagai antidiabetes dan antiobesitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat formulasi
teh herbal kombinasi daun alpukat (Persea americana Mill), jahe merah (Zingiber officinale Roscoe)
dan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai antioksidan. Metode penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dilakukan di Laboratorium kimia Universitas Aufa pada bulan November
sampai dengan bulan desember 2023. Formulasi yang diserbuk teh daun alpukat muda, jahe merah,
kelopak bunga rosella. Sebagi berikut: F1, F2, F3, F4 dan F5. Sukarelawan yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 7 orang. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji pH teh herbal nilai rata-rata
5,9. Hasil uji kadar abu teh herbal nilai rata-rata 7,28%. Adapun hasil uji hedonik yang tertinggi pada
fomulasi 5 (F5). Hasil uji antioksidan teh herbal nilai rata-rata 1C50 161,1245 lemah. Maka dapat
disimpulkan dari hasil formulasi daun alpukat (Persea americana Mill), jahe merah (Zingiber
officinale Roscoe) dan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat dijadikan sediaan teh herbal
kombinasi.

Kata Kunci: Teh Herbal Daun Alpukat (Persea americana Mill), Jahe Merah (Zingiber
officinale Roscoe) Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Antioksidan

Abstract

Herbal tea is a type of tea made from various kinds of nutritious herbal plants. One of them is
avocado leaves, red ginger and rosella flowers which can be used to make herbal tea. Avocado leaves
have the potential to have antioxidant activity. Red ginger has a very strong spicy taste so it is useful
for warming the body, rosella has anti-diabetic and anti-obesity properties. The aim of this research
is to create a herbal tea formulation combining avocado leaves (Persea americana Mill), red ginger
(Zingiber officinale Roscoe) and rosella flowers (Hibiscus sabdariffa L.) as antioxidants. This
research method is experimental research carried out at the chemistry laboratory at Aufa University
from November to December 2023. The formulation consists of young avocado leaf tea, red ginger
and rosella flower petals. As follows: F1, F2, F3, F4 and F5. The volunteers used in this research
were 7 people. The research results showed that the pH test results for herbal tea had an average
value of 5.9. The average value of the herbal tea ash content test results was 7.28%. The highest
hedonic test results were in formulation 5 (F5). The herbal tea antioxidant test results had an average
IC50 value of 161.1245, which was weak. So it can be concluded from the results of the formulation
that avocado leaves (Persea americana Mill), red ginger (Zingiber officinale Roscoe) and rosella
flowers (Hibiscus sabdariffa L.) can be used as a combination herbal tea preparation.

Keywords :Avocado Leaf Herbal Tea (Persea americana Mill), Red Ginger (Zingiber officinale
Roscoe) Rosella Flowers (Hibiscus sabdariffa L.) Antioxidants
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
dianugerahi kekayaan alam yang sangat
luarbiasa kaya dan beragam jenisnya. Kaya
akan sumber daya alam, baik biotik maupun
yang abiotik. Indonesia memiliki luas total
wilayah daratan lebih dari 1,9 juta km2
(Prayogi et al. 2019) meliputi dua biogeografi
fauna Asia dan Australasia dengan wilayah
Wallacea yang berada di antara keduanya.
Kondisi tersebut menjadikan Indonesia
sebagai salah satu negara mega
biodiversitas di  dunia. Hal tersebut
didukung juga oleh keberadaan hutan hujan
tropis yang menjadi rumah bagi berbagai
keanekaragaman  hayati yang ada, dapat
dimafaatkan sebagai obat masyarakat beberapa
contoh keanekaragaman tersebut tumbuhan
alpukat, jahe merah dan bunga rosella
(Latupapua & Sahusilawane, 2023).

Teh herbal merupakan salah satu jenis
teh yang terbuat dari berbagai macam tanaman
herbal berkhasiat. Menurut Teknologi et al
(2018), mengkonsumsi teh herbal dapat
memberikan manfaat bagi tubuh seperti
membantu pengobatan suatu penyakit, sebagai
penyegar tubuh, dan berkhasiat untuk
meningkatkan kesehatan. Teh herbal biasanya
terbuat dari akar, daun, batang, bunga, kulit,
dan biji dari beragam tanaman. Salah satu
bahan baku yang dapat digunakan dalam
pembuatan teh herbal adalah daun alpukat.
Daun alpukat juga kayaakan antioksidan
(Teknologi et al., 2018).

Daun alpukat berpotensial sebagai teh
yang memiliki aktivitas antioksidan. Hasil
penelitian  Mohanis, (2015) menunjukkan
bahwa kandungan senyawa kimia daun alpukat
pada uji aktivitas hipoglemik (kadar gula darah
rendah) ekstrak daun alpukat (Persea
americana Mill) ditemukan senyawa aktif
seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan
polisakarida. Hasil penelitian Mardiyaningsih
dan Nur (2014) pada skrining fitokimia
menunjukkan bahwa daun alpukat
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan
saponin. Ekstrak etanol daun alpukat juga
dapat menghambat pertumbuhan sel Hela (sel
kanker leher rahim) (Mohanis, 2015).

Jahe merah sering digunakan dalam
campuran minuman karena memiliki rasa
pedas yang sangat kuat sehingga manfaatnya

untuk menghangatkan tubuh lebih terasa.
Secara empiris jahe merah bermanfaat untuk
meningkatkan daya tahan tubuh, mengatasai
radang, batuk, luka, dan alergi akibat gigitan
serangga. Secara ilmiah ekstrak rimpang jahe
merah positif mengandung senyawa flavonoid,
tanin, saponin, alkaloid dan terpenoid dan
ekstrak ini memeiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat dengan nilai IC50 10,35 pg/mL
(Munadi, 2020). Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan jahe merah
menjadi produk minuman yang bukan hanya
memenuhi aspek evaluasi sediaan tetapi juga
memiliki khasiat antioksidan secara ilmiah
sehingga diharapkan bisa menjadi produk
alternatif dan selain itu juga bunga rosella baik
untuk kesehataan (Suhendy, 2021).

Rosella telah lama digunakan untuk
mengobati  berbagai  penyakit,  seperti
antihipertensi antidiabetes dan
antidislipidemia, dan antiobesitas. Selain itu
kandungan antioksidannya juga berpotensi
menangkal radikal bebas penyebab berbagai
penyakit seperti jantung coroner, kanker, dan
penuaan dini. Kandungan flavonoid dan
polifenol pada rosella memiliki khasiat sebagai
antidiabetes dan antiobesitas. Penyakit obesitas
sendiri menjadi salah satu masalah kesehatan
nasional, dimana di Indonesia prevalensi
obesitas mencapai 21,8% pada tahun 2018
(Alvionita et al., 2021).

Menurut  (Pratiwi et al., 2023)
antioksidan senyawa kimia yang dapat
menyumbangkan elektron ke radikal bebas
untuk menstabilkan molekul. Semakin banyak
jumlah antioksidan dalam  tubuh dapat
menekan jumlah radikal bebas. Penggunaan
bahan aktif dari bahan alam semakin diminati
dikalangan  masyarakat seiring  dengan
berkembangnya tren kembali ke alam (back to
nature) karena dianggap lebih aman daripada
obat modern apabila digunakan secara tepat.
Hal ini disebabkan karena obat dari bahan
alam memiliki efek samping relatif lebih
sedikit, mudah diperoleh, murah dan alami.
Dengan keunggulan tersebut, menyebabkan
angka penggunaan obat bahan alam
meningkat. Penggunaan obat dari bahan alam
di Asia Tenggara menurut hasil survei WHO
di sepuluh negara (sebesar 88%). Menurut
(Riskesdas 2010), 90% penduduk Indonesia
yang pernah mengkonsumsi obat bahan alam,



menyatakan adanya manfaat (Pratiwi et al.,

2023).

Adapun contoh tanaman yang dapat
dijadikan teh herbal antara lain: teh herbal
daun katuk (Elbie Dwi Kencana, 2015), teh
herbal daun alpukat, teh herbal rimpang jahe
merah, teh herbal kelopak bunga rosella dan
teh herbal dari daun sawi (Fadhilah Shami,
2021).

Tujuan Penelitian Ini Adalah

1. Untuk menjadikan sediaan teh herbal
serbuk dari  daun alpukat (Persea
americana Mill), jahe merah (Zingiber
officinale Roscoe) dan bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.).

2. Untuk mengetatahui tinggi nilai dari
antioksidan pada teh herbal daun alpukat
(Persea americana Mill), jahe merah
(Zingiber officinaler Roscoe) bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L.).

2. METODE PENELITIAN

Metode  penelitian ~ mengunakan
metode eksperimen, meliputi pembuatan
formulasi teh herbal kombinasi daun alpukat
(Persea americana Mill), jahe merah (Zingber
offcinale Roscoe) dan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) sebagai antioksidan.
Pemeriksaan terhadap formulasi uji ( uji kadar
air, uji kadar abu, uji organoleptik, uji hedonik,
uji pH) dan antioksidan pada daun alpukat
(Persea americana Mill), jahe merah (Zingber
offcinale roscoe) dan bunga rosella  (Hibiscus
sabdariffa L.). Tempat Penelitian ini dilakukan
di Laboratorium kimia Universitas Aufa
Royhan Di Kota Padangsidimpuan dimulai
sejak bulan November -Desember 2023.

Alat Dan Bahan
Alat

Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah oven listrik, plat
(sumuran), pisau, baskom, sealer, kertas label,
blender, ayakan, erlenmeyer, aluminium foil,
saringan, timbangan  analitik,  sendok
pengaduk, desikator, cawan porselin, nampan,
pipet mikro, alat perajang, pipet tetes, botol
kecil (vial), corong pemisah, labu hisap,
timbangan, kertas perkamen, labu ukur, UV-
Vis, tabung reaksi, dan kuvet.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah serbuk teh daun alpukat

muda, jahe merah, kelopak bunga rosella.
Etanol 96%, DPPH 5ml ppm FeCI3 5%..
Sukarelawan

Sukarelawan yang dijadikan  panel
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wanita atau pria sehat
2. Umur 18 tahun ke atas
3. Tidak mempunyai riwayat cacat fungsi

panca indra
Pembuatan Bubuk Teh Daun Alpukat, Jahe
merah Dan Bunga Rosella Penambahan
Bubuk Jahe merah Dan Bunga Rosella

Bubuk daun teh alpukat

dihomogenkan menggunakan blender dan
diayak menggunakan ayakan 80 mesh,
sehingga diperoleh bubuk teh daun alpukat,
jahe merah dan kelopak bunga rosella.
Pembuatan bubuk teh daun alpukat dengan
penambahan bubuk jahe merah dan kelopak
bunga rosella, dengan sedikit modifikasi.
Bubuk daun teh alpukat ditimbang sebanyak
sediaan dan ditambahkan bubuk jahe merah
dan kelopak bunga rosella sesuai dengan
perlakuan (F1, F2, F3, F4, dan F5 gr).
Tabel 1. Modifikasi Formulasi Teh Herbal

Komposisi Flgr F2gr F3gr F4gr  Fbgr

Bubuk daun Ogr 2,8gr 5.6gr 84gr 11,2gr
alpukat
Bubuk jahe 7gr 42gr 42gr 2,8gr 14gr
merah
Bubuk bunga 7gr 4,2gr  42gr 2,8gr 1l4gr
rosella

Keterangan:

F1: daun alpukat (Ogr), jahe merah (7gr) dan
bunga rosella (7gr) per kantong teh

F2: daun alpukat (2,8gr), jahe merah (4,2gr)
dan bunga rosella (4,2gr) per kantong
teh

F3: daun alpukat (5,6gr), jahe merah (4,2gr)
dan bunga rosella (4,2gr) per kantong
teh

F4: daun alpukat (8,4gr), jahe merah (2,8gr)
dan bunga rosella (2,8gr) per kantong
teh

F5: daun alpukat (11,2gr), jahe merah (1,4qr)
dan bunga rosella (1,4gr) per kantong
teh

Uji Organoleptik

Organoleptik adalah sebuah uji bahan

makanan dan minuman berdasarkan kesukaan

dan keinginan pada suatu produk. Uji

organoleptik biasa disebut juga uji indera atau

uji sensori merupakan cara pengujian dengan



menggunakan indera manusia sebagai alat
utama untuk pengukuran daya penerimaan
terhadap produk. Indera yang dipakai dalam
uji organoleptik adalah indera penglihat
(mata), indra penciuman (hidung), indera
pengecap (lidah), indera peraba (tangan).
Kemampuan alat indera inilah yang akan
menjadi kesan yang nantinya akan menjadi
penilaian terhadap produk yang diuji sesuai
dengan sensor atau rangsangan yang diterima
oleh indera. Kemampuan indera dalam menilai
meliputi kemampuan mendeteksi, mengenali,

membedakan, membandingkan, dan
kemampuan menilai suka atau tidak suka.
Uji pH

Uji pH dilakukan dengan

menggunakan alat pH meter. pH meter
dimasukkan dalam larutan sediaan teh yang
sudah dicelup atau telah dilarutkan kemudian
dicek pH larutan tersebut pada alat pH meter.
Adapun kegunaan uji pH ini dilakukan untuk
mengetahui derajat kesaaman atau keberbasan
dari suatu teh herbal serta untuk melihat
keamanan dari sediaan ketika digunakan.
Uji Kadar Air

Penentuan kadar air pada teh herbal
dilakukan dengan cara, Sampel ditimbang
sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam cawan
porselin yang telah diketahui beratnya.
Sebelum cawan porselin digunakan terlebih
dahulu dikeringkan dalam oven pada suhu
100°C selama 2 jam. Cawan yang telah berisi
bahan kemudian dikeringkan dalam oven pada
suhu 105°C selama 3 jam lalu didinginkan
dalam desikator selama 20 menit dan
ditimbang. Cawan beserta sampel dipanaskan
lagi dalam oven pada suhu 105°C selama 30
menit, didinginkan kembali dalam desikator
selama 20 menit, dan ditimbang. Perlakuan ini
diulang sampai diperoleh berat yang konstan.
Hitung persentase kadar air Kadar air
dihitung dengan rumus:
Uji Kadar Abu

Penentuan kadar abu pada teh herbal
dilakukan dengan cara, Sampel sebanyak 2 g
dimasukkan ke dalam cawan porselin yang
telah diketahui beratnya, sebelum cawan
porselin digunakan terlebih dahulu
dikeringkan dalam oven pada suhu lebih
kurang 105°C selama 60 menit. Kemudian
sampel beserta cawan diabukan dalam tanur
pada suhu 550°C selama 4jam hingga
diperoleh abu, didinginkan dalam desikator

selama 30 menit, dan ditimbang. Kadar abu
dihitung dengan rumus:
Evaluasi Sediaan Fisik
Uji Hedonik

Seluruh Formulasi tersebut akan diuji
kepada sukarelawan yang merupakan 7
mahasiswa program studi farmasi Universitas
Aufa Royhan yang akan diminta untuk
membuat penilaian individu terhadap warna,
aroma, rasa, dan keseluruhan formulasi. Pada
pengujian ini, peneliti memberikan air putih
kepada sukarelawan untuk berkumur dengan
tujuan menetralkan rasa sebelum mencoba
formula, kemudian berkumur kembali setelah
mencoba formula lainnya. Hal ini dilakukan
untuk menghindari risiko kesalahan dalam
penilaian kualitas. menerima kuesioner dengan
skala penilaian likert: sangat suka (4) suka (3)
tidak suka (2) dan sangat tidak suka (1).
Dimana skor penilaian 4 merupakan nilai
tertinggi sedangkan skor nilai 1 merupakan
nilai terendah.
Uji Antioksidan

Adapun cara uji antioksidan, masing-
masing konsentrasi sampel ekstrak teh (0,1 ml)
direaksikan dengan 0,1 mM DPPH (3 ml).
Sampel dibiarkan 30 menit pada ruangan
gelap. Serapan sampel dibaca pada panjang
gelombang 517 nm. Blanko dibuat dengan
metode yang sama, tetapi sampel diganti
pelarut  metanol  Aktivitas  antioksidan
dinyatakan  sebagai persen inhibitor, yang
dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:

3. HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Data Uji Organoleptik Teh Herbal

Form Sediaan Teh Hasil Uji Organoleptik

ulasi Herbal Aroma Rasa Warna
F1 7gr jahe merah Aroma Kelat Merah
7gr bunga rosella terapi bata

F2 2,8gr daun alpukat ~ Sangat Agak  Kecoklatan
4,2gr bungarosella beraroma Kelat
4,2gr jahe merah

F3 5,6gr daun alpukat ~ Sangat Agak  Kecoklatan
4,2 jahe merah  beraroma Kelat
4,2 bunga rosella

F4  8,4gr daunalpukat Sangat Agak  Kecoklatan
2,8¢gr jahe merah beraroma Kelat
2,8gr bunga rosella

F5  11,2gr daun alpukat Beraroma Pahit Kuning
1,4gr jahe merah kecoklat
1,4gr bunga rosella




Berdasarkan tabel 1. diatas dapat
diketahui pada uji organoleptik aroma, rasa,
dan warna teh herbal kombinasi daun alpukat
(Persea americana Mill), jahe merah (Zingiber
officinale Roscoe) dan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.)

Aroma

Aroma seduan teh herbal secara
deskriptif berbeda nyata. Perlakuaan F1
berbeda nyata dengan perlakuan F2, F3,F4 dan
F5. Perlakuan F2 sampai F4 hasil
perilakuaannya bersamaan, tetapi berbeda
nyata dengan perilakuan F5. Semakin banyak
penambahan bubuk jahe merah, maka aroma
teh herbal kombinasi daun alpukat (Persea
americana Mill), jahe merah (Zingiber
officinale Roscoe) dan bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) tidak beraroma langu. Hal ini
disebabkan jahe merah memiliki kandungan
senyawa gingerol dan shagaol yang
memberikan aroma khas dan memiliki kesan
wangiyang kuat, serta memerikan rasa pedas.
Sehimgga aroma langu pada teh daun alpukat
menjadi hilang atau pun berkurang. Aroma
merupakan salah satu parameter dalam
penentuan kualitas suatu produk makanan.
Aroma yang khas dapat dirasakan oleh indera
penciuman tergantung dari bahan penyusun
dan bahan yang pada makanan tersebut.
Aroma dalam bahan makanan dapat
ditimbulkan oleh volatil, akan tetapi
komponen volatil tersebut dapat hilang selama
proses pengolahan terutama panas (Elbie Dwi
Kencana, 2015).
Rasa

Rasa seduhan teh daun alpukat secara
deskriptif ada kesamaan atau berbeda nyata.
Perilakuaan F1 berbeda nyata dengan
perlakuan F2, F3, dan F4. Perlakuan F2 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan F3 dan F4,
hasil perilakuaannya bersamaan, tetapi berbeda
nyata dengan perilakuan F5. Semakin banyak
penambahan bubuk jahe merah dan bubuk
bunga rosella, maka rasa teh herbal kombinasi
daun alpukat menjadi berasa agak pahit, asam
dan pahit (kelat dan agak kelat). Rasa pahit
disebabkan oleh daun alpukat, rasa asam
disebabkan oleh bunga rosella dan rasa pedas
disebabkan oleh bubuk jahe merah. Rasa pahit
pada daun alpukat disebabkan adanya
kandungan katekin/tanin, dan rasa asem pada
bunga rosella disebabkan adanya kandungan
vitamin ¢ dan antosianin, sedangkan rasa pedas

disebabkan adanya kandungan gingerol dan
shagaol pada jahe merah. Pramudya (2016)
menyatakan bahwa jahe merah memiliki
kandungan senyawa gingerol dan shagaol yang
memberikan aroma khas dan memiliki kesan
wangi yang kuat, serta memberikan rasa pedas.
Rasa merupakan faktor yang cukup penting
dari suatu produk makan. Umumnya bahan
pangan tidak hanya terdiri dari satu rasa saja
akan tetapi gabungan dari berbagai macam
rasa yang terpadu sehingga menimbulkan
citarasa maknan atau minuman yang utuh.
Warna

Warna seduhan teh herbal secara
deskriptif berbeda nyata. Perlakuan F1 berbeda
nyatanya dengan perlakuan F2, F3, F4 dan F5.
Perlakuan F2 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan F3 dan F4, sedangkan F5 berdeda
perlakuan dengan F1, F2, F3dan F4. Semakin
tinggi persentase penambahan bubuk bunga
rosella, maka warna seduhan teh herbal
kombinasi yang dihasilkan merah bata dan
kuning kecoklatan. Hal ini disebabkan oleh
warna bubuk bunga rosella yang di tambahkan.
Warna merah bata dan kecoklatan pada bubuk
bunga rosella ditimbulkan akibat adanya
kandungan vit ¢ dan antosianin. Dan
sebaliknya juga semakin tinggi persentase
penambahan bubuk daun alpukat maka warna
seduhan teh herbal kombinasi yang dihasilkan
kecoklatan. Warna kecoklatan dari daun
alpukat  disebabkan adanya kandungan
katekin/tanin. Warna penting bagi banyak
makanan atau pun minuman, baik bagi
makanan dan minuman yang tidak di proses
maupun makanan atau pun minuman yang
diprose. Warna memegang peranan penting
dalam penerimaan makanan dan minuman.
Selain itu warna dapat memberikan petunjuk
mengenai perubahan kimia dalam makanan
dan minuman, seperti pencoklatan dan
pengkaramelan.
Tabel 2. Data Uji pH

Formulasi Hasil
F1 3,16
F2 6,02
F3 6,58
F4 6,74
F5 7,00
rata-rata 59

Data diatas, tabel 2 menunjukkan
bahwa uji pH teh herbal dimana syarat mutu
teh telah memenuhi uji pH sesuai SNI yaitu
maksimal 6,5 — 8,5. pH. Hasil uji pH pada



sediaan teh herbal nilai rata-rata 5,9. Hasil uji
pH menunjukan bahwa semakin tinggi
persentase penambahan bubuk bunga rosella,
maka pH pada teh herbal semakin asam
ataupun kelat. Hal ini disebabkan oleh bunga
rosella mengandung vit ¢ dan antosianin yang
sangat tinggi.

Berdasarkan Permenkes Rl Nomor 32
Tahun 2017 tentang persyaratan kesehatan air,
standar baku mutu pH pada air minum yaitu
6,5-8,5. pH di bawah 6,5 disebut asam dan di
atas 8,5 disebut basa. Jika pH dalam air minum
terlalu rendah maka air akan terasa asam atau
bahkan pahit, dan jika pH terlalu tinggi maka
air Dberasa tidak enak ketika diminum
(Gustiningsih, 2018). Kurva pada pH berbeda-
beda yaitu: kurva pH asam kuat dan basa kuat,
kurva pH asam lemah dan basa kuat, kurva pH
asam kuat dan basa lemah, dan kurva pH basa
kuat dan asam lemah berbeda-beda.
Tabel 3. Data Uji Kadar Air

makananataupun minuman. Penentuan kadar
air dalam suatu produk pangan perlu dilakukan
karena pengaruhnya terhadap stabilitas dan
kualitas dari produk itu sendiri. Masa simpan
suatu produk makanan dapat diperpanjang
dengan cara menghilangkan sebagian air dari
produk pangan tersebut. Batas kadar air
minimum dimana mikroba masih dapat
tumbuh adalah 14-15% (Elbie Dwi Kencana,
2015).

Semua bahan makanan mengandung
air dalam jumlah yang berbeda-beda, baik itu
makanan nabati atau hewani. Kandungan air
dalam bahan makanan dapat mengurangi daya
(aw) vyaitu jumlah air bebas yang dapat
digunakan oleh  mikroorganisme  untuk
pertumbuhan (Elbie Dwi Kencana, 2015)
Tabel 4. Data Uji Kadar Abu

Sampel Berat Berat Kadar
Abu Sampel Abu

F1 0,145g 29 7,25%

F2 0,165g 29 8,25%
F3 0,236g 29 8%

F4 0,145g 29 7,25%

F5 0,113g 29 5,65%

Rata-rata 7,28%

Sampel  Berat Sampel  Berat Sampel Kadar

+ Cawan + Cawan Air

Sebelum Setelah
Pengeringan Pengeringan

F1 63,1699 59,6759 5,53%
F2 58,8049 57,3009 2,56%
F3 58,4409 56,3009 3,66%
F4 61,4409 59,6689 2,88%
F5 50,2889 49,775¢ 1,02%
Rata-rata 3,13%

Berdasarkan data tabel 3 diatas,
menunjukkan bahwa kadar air teh herbal
dimana syarat mutu teh telah memenuhi uji
kadar air sesuai SNI yaitu maksimal 8%. Hasil
pengujian kadar air nilai rata-rata 3,13%. Dari
hasil menunjukan bahwa semakin tinggi
persentase penambahan bubuk jahe merah,
maka kadar air teh herbal akan semakin tinggi.
Hal ini disebabkan oleh kandungan air yang
terdapat pada bubuk jahe merah. Kadar air
bubuk jahe merah lebih tinggi dibandingkan
kadar air bubuk daun alpukat dan bunga
rosella. Berdasarkan penelitian Rauf (2017)
kadar air daun alpukat muda yaitu sebesar
4,4%, sedangkan bunga rosella 6-16% menurut
Sagu (2013) dan kadar air bubuk jahe merah
menurut Pramudya (2016) berkisar antara 8-
10%.

Kadar air adalah jumlah air yang
terkandung dalam bahan pangan. Air dalam
bahan pangan merupakan komponen yang
penting  karena  dapat  mempengaruhi
kenampakan, tekstur, serta cita rasa bahan

Berdasarkan data tabel 4. diatas,
menunjukkan bahwa kadar abu dimana syarat
mutu teh telah memenuhi sesuai SNI yaitu
maksimal 4,00-8,00%. Hasil uji kadar abu teh
herbal nilai rata-rata  7,28%. Hasil
menunjukkan  bahwa  semakin  banyak
penambahan bubuk daun alpukat pada
formulasi teh herbal yang dihasilkan semakin
renda. Hal ini disebabkan oleh kadar abu dari
bubuk daun alpukat, bubuk jahe merah dan
bubuk bunga rosella. Daun alpukat memiliki
kadar abu sebesar 4,37% (Rauf, 2017), bubuk
jahe merah sebesar 1,2% dan menurut
(Syahidah et al., 2022) kadar abu bunga rosella
6,41%. Oleh karena itu, kadar abu teh herbal
semakin meningkat seiring dengan semakin
banyaknya penambahan bubuk daun alpukat.
Kadar abu teh herbal yang dihasilkan relatif
rendah yaitu berkisar antara 4,36 - 5,57% dan
telah memenuhi standar mutu teh kering SNI
yaitu maksimal 4,00-8,00%.

Kadar abu merupakan parameter untuk
menunjukkan  nilai  kandungan  bahan
anorganik (mineral) yang ada di dalam suatu
bahan atau produk. Semakin tinggi nilai kadar
abu maka semakin banyak kandungan yang
ada di dalam produk tersebut.



Komponen bahan anorganik di dalam
suatu bahan sangat bervariasi baik jenis
maupun  jumlahnya. Kandungan bahan
anorganik yang terdapat didalam suatu bahan
diantaranya kalsium, kalium, fosfor, besi,
magnesium, dll (Elbie Dwi Kencana, 2015).

Kadar abu dapat digunakan untuk
menentukan nilai gizi suatu bahan. Semakin
rendah kadar abunya maka kandungan
mineralnya semakin sedikit. Kadar abu bisa
berasal dari air yang tidak baik, tanah, pupuk
yang digunakan dan suhu pengabuan (Elbie
Dwi Kencana, 2015).

Tabel 5. Data Hasil Uji Hedonik Teh Herbal
Terhadap Sukarelawan

Krit For Responden Rata- Kesimp
eria mula rata ulan
si 1 2 3 4 5 6 7
F1 4 4 2 2 4 4 4 34 Suka
F2 3 4 3 4 3 3 2 31 Suka
Aroma F3 3 3 4 4 4 2 2 31 Suka
F4 333 4 4 33 3,2 Suka
F5 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat
suka
F1 4 4 4 3 3 3 2 3,2 Suka
F2 3 3 4 4 43 2 32 Suka
War F3 3 3 4 4 3 3 2 31 Suka
na
F4 2 4 4 4 4 3 3 34 Suka
F5 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat
suka
F1 4 2 4 2 3 3 4 31 Suka
F2 33 44 333 32 Suka
Rasa F3 3 3 4 4 4 4 3 35 Suka
F4 3 4 3 4 3 33 3,2 Suka
F5 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat
suka
Keterangan:
1. Sangat Tidak Suka
2. Tidak Suka
3. Suka
4. Sangat Suka
Uji hedonik
P \15_ 1%. )
o
[T Aroma

Gambar 1. Grafik Uji Hedonik
Berdasarkan tabel 5. dan gambar
diagram 1. menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian 7 panelis terhadap uji hedonik.
Sebelumnya uji ini dilakukan menerima
kuesioner dengan skala penilaian likert: sangat
suka (4) suka (3) tidak suka (2) dan sangat

tidak suka (1). Dimana skor penilaian 4
merupakan nilai tertinggi sedangkan skor nilai
1 merupakan nilai terendah. Perilakuan nilai
tertinggi 4 (F5) pada aroma dan nilai terenda
3,1 (F2 dan F3). Dan perilakuan nilai tertinggi
4 (F5) pada warna dan nilai terenda 3,1 (F3).
Sedangkan perilakuan nilai tertinggi 4 (F5)
pada rasa dan nilai terenda 3,1 (F1). Adapun
dapat kita simpulakan hasil uji hedonik yang
tertinggi pada fomulasi 5 (F5).

Tabel 6.Data Uji Antioksidan Teh Herbal

Hasil Uji Antioksidan

Sediaan —— =55 1C50 1C50
Pengulagan Pengulagan Pengulagan
1 2
Teh 159,0412 162,4468 161,8855
herbal
(F5)
rata-rata 1C50 161,1245 pg/ml

Berdasarkan tabel 6 data uji
antioksidan Suatu senyawa dikatakan sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai 1C50 kurang
dari 50, kuat (50-100), sedang (100- 150),
lemah (151-200) dan sangat lemah (>200).
Semakin kecil nilai 1C50 semakin tinggi
aktivitas antioksidan. Hasil uji antioksidan
pada teh herbal nilai rata-rata 1C50 161,1245
pg/ml. Hal ini terjadi disebabkan oleh
perbedaan mekanisme antioksidan pada
masing-masing metode sebagai Senyawa
radikal bebas yang mempengaruhi kemampuan
serbuk daun alpukat, serbuk jahe merah dan
bunga roselladalam meredam radikal bebas
menurut (Kurniasari et al., 2022).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Daun alpukat (Persea americana Mill),
jahe merah (Zingiber officinale Roscoe)
dan bunga rosella (Hibiscus sabdariffa
L.) dapat dijadikan sediaan teh herbal
kombinasi.

b. Teh herbal kombinasi daun alpukat
(Persea americana Mill), jahe merah
(Zingiber officinale Roscoe) dan bunga
rosella  (Hibiscus sabdariffa L.)
memiliki  nilai tinggi antioksidan
sebesar senilai 1C50 161,1245 pg/mi
pada formulasi 5 (F5).

Saran



1. Disarankan pada penelitian selanjutnya

untuk melakukan uji antioksidan pada F1
- F4.

. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan acuan dan pengetahuan bagi
mahasiswa dan mahasiswi Program Studi
Farmasi Fakultas Kesehatan Universitas
Aufa Royhan Padangsidimpuan.

. Diharapkan mahasiswa dapat melihat
manfaat teh herbal daun alpukat (Persea
americana Mill), Jahe Merah (Zingiber
officinale Roscoe) dan bunga rosella
(Hibiscus  sabdariffa L.) sebagai
antioksidan.
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